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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan peningkatan pemahaman membaca buku
melalui pembelajaran kooperatif tipe CIRC di kelas X MA Sa’id Yusuf Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindak kelas (PTK). Rencana
penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari (1)
penyelidikan awal dan perbuatan rencana tindakan, serta (2) pelaksanaan, observasi, dan
refleksi tindakan. Penelitian ini dilakukan dalam dua priode waktu, dimana peneliti
berperan sebagai pelaksana/terapis sekaligus pengamat. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pendekatan kolaboratif CIRC dalam pembelajaran membaca dan pemahaman
buku sejarah efektif meningkatkan pemahaman membaca siswa. Hal ini terlihat dari
kinerja siswa pada siklus I dengan rata-rata nilai sebesar 54,5%, sedangkan pada siklus II
rata-rata nilai meningkat menjadi 90,9%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran membaca buku secara kolaboratif dengan gaya CIRC dapat
meningkatkan hasil belajar di MA Sa’id Yusuf Kelas X.

Kata Kunci : pembelajaran CIRC, pengelolaan kelas, pembelajaran

PENDAHULUAN

Keefektifan mengajar di kelas merujuk pada kemampuan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan efisien dan meningkatkan pemahaman
serta keterampilan siswa. Ini melibatkan beberapa aspek kunci, termasuk perencanaan
pembelajaran yang matang dengan tujuan yang jelas dan pemilihan metode, materi, serta
media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam pelaksanaannya, guru harus mampu
menerapkan strategi pengajaran yang bervariasi untuk mengakomodasi berbagai gaya

belajar siswa dan menyampaikan materi secara jelas dan menarik.
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Penilaian dan evaluasi juga merupakan komponen penting, di mana guru
menggunakan berbagai metode untuk menilai pemahaman dan keterampilan siswa serta
memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, pengelolaan kelas yang efektif
diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menjaga keterlibatan
dan disiplin siswa. Interaksi yang positif dan mendukung antara guru dan siswa juga
memainkan peran penting dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu mengajar dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, sementara kemampuan adaptabilitas guru untuk menyesuaikan
strategi dan metode pengajaran berdasarkan respons dan kebutuhan siswa sangat penting
untuk mencapai keefektifan pengajaran. Referensi yang relevan untuk konsep ini
mencakup karya Arends (2012), Borich (2016), Killen (2007), Eggen dan Kauchak
(2013), Woolfolk (2016), Slavin (2018), dan Marzano (2007), yang memberikan
wawasan komprehensif tentang prinsip dan praktik pengajaran yang efektif di kelas.

Lingkungan belajar adalah kondisi dan segala fasilitas yang di gunakan untuk
kegiatan belajar sehari hari (Wiyono:2010). Mariyana (2009:17) menyatakan bahwa
lingkungan belajar merupakan sarana bagi siswa dapat mencurahkan dirinya untuk
beraktivitas, berkreasi, hingga mereka mendapatkan sejumlah prilaku baru dari kegiatan
itu.

Ruang pembelajaran masuk dalam kategori manajement kelas, manajment kelas
adalah pengelolaan, penyelenggaraan, ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai tujuan sasaran yang di inginnkan, Hadari Nawawi (2000) Hal. 116

Sedangkan Wahyuningsih dan Djazari (2013:6), lingkungaan belajar merupakan
lingkungan yang berpengaruh terhadap kegiatan proses belajar mengajar baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial.

Dari teori yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar
merupakan tempat di mana proses belajar mengajar terjadi secara saling berinteraksi.
Lingkungan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam

proses pembelajaran. Lingkungan belajar tidak hanya mencakup benda-benda mati di
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sekitar ruang belajar, tetapi juga melibatkan orang-orang yang ada di dalamnya sebagai
bagian yang aktif dari lingkungan belajar itu sendiri.

Dari hasil observasi di MA Said Yusuf Kelas X yang telah kita laksanakan bahwa
pengelolaan kelas yang kita lihat kurangnya koperatif antara siswa dan guru dari segi
pembelajaran pemberian materi, guru ini menggunakan metode ceramah, dengan metode
ini kurang efektif untuk pembelajaran di MA Sa’id Yusuf Kelas X, karena kurangnya
kondusif untuk pembelajaran di dalam kelas sebagian ada yang memperhatikan ada juga
yang tidur, dari pembelajaran ini kami sarankan untuk menggunakan metode CIRC,
mungkin dengan adanya metode ini kelas lebih koperatif dan aktif dalam pembelajaran
yang menghasilkan peserta didik lebih efisien untuk interaksi kepada guru ketika tidak
paham dalam mebaca buku dan murid yang lainnya.

Menurut Robert E. Slavin (2005, halaman 16), CIRC adalah suatu program
lengkap untuk mengajarkan keterampilan membaca dan menulis kepada siswa di kelas
atas sekolah dasar. Model pembelajaran CIRC merupakan pendekatan pembelajaran
kooperatif yang terintegrasi secara menyeluruh, dengan memisahkan elemen-elemen
pentingnya. Model pembelajaran CIRC menekankan aktivitas membaca, menulis, dan
penguasaan bahasa pada tingkat yang lebih tinggi.

Metode CIRC secara dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami isi bacaan sambil mengembangkan keterampilan menulis respon
terhadap bahan bacaan yang mereka baca. Metode ini membantu guru mengintegrasikan
kegiatan membaca dan menulis sebagai bagian yang terpadu dalam pembelajaran
membaca. Tujuan utama dari CIRC, sebagaimana dijelaskan oleh Slavin (2005, halaman
203), adalah menggunakan kelompok-kelompok kooperatif untuk membantu siswa
belajar memahami bacaan yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

(Suyitno, 2005) menjelaskan bahwa kegiatan utama terkait membaca di CIRC
mencakup beberapa kegiatan komunitas tertentu.

(1) Menugaskan bacaan kepada satu anggota atau kelompok.
(2) Pahami apa yang Anda baca, termasuk tulisan di catatan Anda.apa yang mereka
ketahui, apa yang ingin mereka dengar, dan berikan contoh tentang apa yang dibutuhkan

variabel-variabel tersebut;
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(3) membuat/membahas rencana pemecahan masalah sambil membaca;

(4) penyelesaian masalah yang konsisten dan

(5) kerja sama, yaitu. menyelesaikan bersama dan mengkonfirmasi apa yang telah
dilakukan/dibahas..

(Sharan, 2009) memberi penjelasan langkah dalam membaca CIRC adalah:
Membentuk kelompok membaca dan meminta peserta didik membaca bergantian,
mencatat komponen cerita, mencatat apa yang berhubungan dengan cerita. membaca dan
menemukan arti dari ceritanya. Tambahkan istilah yang didapat berdasarkan apa yang
anda baca, ceritakan kembali dan ulas apa yang Anda baca dan uji dengan kelompok
Anda

Dalam model pembelajaran CIRC, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil yang beragam yang terdiri dari empat atau lima siswa. Kelompok-kelompok ini
tidak dibedakan berdasarkan jenis kelamin, etnis, atau tingkat kecerdasan siswa. Idealnya,
kelompok ini mempunyai siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi,
sedang, dan rendah) sehingga setiap siswa merasa nyaman satu sama lain. Melalui
pembelajaran kolaboratif ini diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif serta membangun interaksi positif (Putri, Koeswati, dan Radia,
2019). Metode CIRC merupakan pendekatan blended learning aktivitas menulis dan
membaca, dengan tujuan untuk meningkatkan kerja sama siswa, memberikan tanggapan,

dan berpartisipasi aktif dalam diskusi.

METODE PENELITIAN

Darwyansyah menyatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan
untuk menganalisis karya ilmiah. Penelitian ini harus memiliki karakteristik khusus, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti bahwa penelitian harus dapat diulang
oleh orang lain. Empiris berarti bahwa dalam penelitian harus menggunakan pendekatan
yang logis sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Sistematis berarti bahwa penelitian
harus mengikuti langkah-langkah tertentu yang menggunakan penalaran atau akal

manusia.
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Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Desain penelitian ini mengadopsi model PTK seperti yang didefinisikan
oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Hopkins, 2011, halaman 92), yang terdiri dari empat
fase, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat fase ini dianggap
sebagai satu siklus dalam penelitian. Siklus ini diimplementasikan dua kali dalam
penelitian ini.

Data dianalisis dengan menggunakan dua teknik, yaitu teknik kuantitatif dan
kualitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil tes tertulis siswa
pada siklus pertama dan kedua. Sementara itu, teknik kualitatif digunakan untuk  pada
setiap siklus. Hasil tes dan hasil observasi tersebut dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan antara siklus pertama dan kedua.

Persentase

=Y Jumlah skorketerlaksanaan

> Jumlah seluruh skorbagianX 100%

Sanjaya (2010, him. 42) Untuk menghitung nilai skor yang diperoleh siswa dalam
mengerjakan tugas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
S=RNX100

Keterangan: S = Nilai yang diharapkan

R = Jumlah skor dari item

N = Skor maksimum tes tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilakukan dalam kurun waktu pembelajaran
pertama. Kalimat yang di ambil adalah dari kitab-kitab sejarah di pondok, kitab tersebut
berjudul “kisah para sahabat nabi.”

Pelaksanaan langkah-langkah pada awal kegiatan dimulai dengan menyapa dan
Meminta siswa untuk berdoa di bawah kepemimpinan ketua kelas terlebih dahulu,

kemudian dilanjutkan dengan partisipasi siswa. Selanjutnya kegiatan inti dibagi menjadi
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tiga bagian: membaca nyaring/kencang, saat membaca, dan setelah membaca. dalam fase
membaca pengajar menjelaskan tugas mengamati kisah sahabat dari gambar dalam kitab,
diikuti dengan sesi tanya jawab tentang gambar tersebut. Guru kemudian
mengelompokkan siswa menjadi lima kelompok, dengan masing-masing kelompok
terdiri dari empat orang. Lalu, pada tahapan saatbaca diawali dengan instruksi kepada
siswa untuk membaca teks yang telah diberikan dalam hati, mengidentifikasi pokok
Jelaskan poin utama setiap paragraf dan rangkum apa yang Anda baca. Siswa kemudian
diajak berdiskusi dengan anggota kelolompok. Pada tihap tinjauan, setiap kelompok dan
kelompok lainnya mempresentasikan hasil pekerjaannya. memberikan tanggapan
terhadap kebenaran atau ketidakbenaran informasi yang disampaikan.

Di akhir kegiatan, kelompok kami mengadakan evaluasi untuk siswa dengan
memberikan kuis berupa pertanyaan, mengidentifikasi Gagasan pokok dan ringkasan isi
bacaan. Tujuan dari kuis ini adalah untuk menilai evaluasi pemahaman siswa terhadap
materi bacaan dan menilai hasil belajarnya setelah sesi belajar selesai.

Fokus kegiatan pendidik dalam melakukan pembelajaran adalah: (1) mengatur
kondisi pengajaran sedemikian rupa sehingga mendorong pengajaran, (2) meningkatkan
semangat siswa melalui motivasi, (3) meberikan sosialisasi pemahaman membaca, dan
(4) kelompok siswa (5) membagikan lembar jawab kepada siswa, (6) mengajar diskusi
siswa, (7) mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas dan (8) menjalani
pembelajaran bersama, (9) ) mengevaluasi dan ( 10) mengumumkan penghargaan untuk
grup. Berdasarkan pantauan peneliti, keberhasilan pengukuran peneliti pada siklus |
sebesar 54,5% baik, hanya 6 dari 11 sifat yang menunjukkan sangat baik kegiatan ini
dicapai dalam pemantauan observasi sudut pandang guru.

Fokus perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran: (1) Mempersiapkan
lingkungan kelas, (2) Memahami apa itu keuntungan membaca, (3) Memahami maksud
membaca yang benar, (4) Mengaktitkan diagram, (5) Membuat atau mengikuti
pembelajaran kelompok. (6) Mendengarkan penjelasan guru tentang tahapan pembuatan
buku, (7)) Mengamati keberlangsungan belajar, (8) Mempresentasikan jawaban yang
telah dibuat, dan (9) Melakukan sistem tanya jawab dari jawaban yang di presentasikan,

(10) Rangkuman dari belajar yang telah dilakukan, (11) Evaluasi. Pemantauan atas
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berhasilnya kinerja siswa pada Siklus I menunjukkan bahwa nilai tersebut 54,5%, dengan
hanya 4 dari 11 karakteristik yang dinilai sangat baik.

Setiap kali pembelajaran selesai dilakukan pembekalan bersama antara peneliti
dan pengamat. Berdasarkan analisis dan diskusi dengan pengamat siklus 1 menyimpulkan
bahwa:.

a. Secara keseluruhan saya mampu melaksanakan pembelajaran sesuai rencana
yang telah saya buat.

b. Tidak semua siswa aktif, sehingga perhatiannya harus tertuju pada pembelajaran.

c. Banyak siswa yang berisik dan sulit konsentrasi ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran, serta sering berceloteh dengan temannya ketika siswa lain sedang
mempresentasikan jawaban yang telah di buatnya.

d. Praktik belajara siswa kurang optimal, karena masih kecilnya nilai rata-rata siswa

70 poin, dengan nilai maksimal 85 poin.

Disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi harapan, sehingga perlu

dilanjutkan ke siklus I1.
SIKLUS 11

pembelajaran siklus Il sama dengan siklus 1, hanya membaca yang dijadikan
bahan pembelajaran.Pelaksanaan kegiatan inti meliputi kegiatan membaca nyaring,
sambil membaca, dan pasca membaca yang mengikuti tahapan pembelajaran pemahaman
membaca melalui pendekatan kolaboratif tipe CIRC. Pada tahap pramembaca siklus 11,
kegiatan diawali dengan inisiasi pembelajaran, penggunaan waktu yang efektif serta
komunikasi tujuan dan tugas pembelajaran yang wajib diselesaikan oleh siswa dalam
waktu terbatas. Selnajutnya, peneliti membuat skema dengan menampilkan "gambar
dilaptop”, mengaktifkan skema siswa dan menjelaskan gambar yang dipelajari.

Pada tahap membaca siklus II, pelaksanaan kegiatan diawali dengan peneliti
meminta siswa membaca buku/kitab secara sunyi yang telah diberikan. Kemudian siswa
men diskusikan jawabannya dengan anggota kelompok dan menjelaskan kelompoknya
kepada teman yang kurang paham.

Pada tahap pascabaca siklus II, setiap kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya di depan para siswa, sementara kelompok lain memberikan tanggapan.
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Kegiatan tersebut, diakhiri dengan evaluasi atau kuis diberikan kepada siswa, yang
mencakup jawaban yang telah didapatkan, mendapatakan gagasan utama dan merangkum
bacaan kitab/buku tersebut.

Dengan bantuan observasi dikumpulkan informasi tentang tanggapan peserta
didik dan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran siklus Il. Tingkat ke berhasilan
kegiatan peneliti pada siklus Il sebesar 90,9% yaitu sangat bagus, dan sebagian besar
deskripsi dieksekusi dengan sukses dan baik. Perbandingan prestasi akademik siswa

antara siklus I dan Il dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabell.PerbandinganKeberhasilanHasilBelajar Siswa

Siklus |1 Siklus 1l
Rata — rata proses: 54,5% Rata — rata nilai proses:9,09%
Rata-rata nilai evaluasi: 7,18 Rata-rata nilai evaluasi: 8,06

Dari analisis dan penelitian di atas, bahwa ada kenaikan nilai pada siklus I1. Akan
tetapi pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam proses diskusi adalah 54,5%, sedangkan
pada siklus Il mengalami kenaikan menjadi 9,09%. Begitu juga, rata-rata hasil evaluasi
juga mengalami peningkatan dari7,18 pada siklus I menjadi 8,06 pada siklus II.

pembahasan berfokus pada interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman membaca dengan menerapkan pendekatan kolaboratif tipe
CIRC. Kelas X MA Sa'id Yusuf.
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siklus | & Il
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Siklus | Siklus 11

Pembahasan siklus |

Sebelum pembelajaran di kelas, peneliti membuat rencana pembelajaran.
Kerangka ini mencakup beberapa komponen, antara lain (1) kopetensi awal, (2) kopetensi
inti, (3) indkator, (4) maksud pembelajaran, (5) isi pelajaran, (6) pendekatan dan metode,
dan (7) aktivitas belajar. Berisi komponen utama (8) bahan/sumber pembelajaran, dan
(9) penilaian. Semua bagian tersebut dimasukkan dalam silabus Siklus I dan Siklus II.
Namun yang membedakan Siklus I dengan Siklus II adalah dipelajari pada hasil upaya
pelaksanaan dan disesuaikan pada pertemuan selanjutnya.

Hasil dari penelitian siklus I menunjukkan bahwa beberapa pembelajaran
terlaksana kurang optimal. Para peneliti tidak dapat mengoreksi rencana siswa
menggunakan gambar. Selain itu, nada peneliti menjelaskan manfaatnya juga masih
belum jelas. Siklus I menampilkan gambaran sejarah secara detail dan jelas. Dengan
bebas melihat gambar, Anda dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang
konten yang anda baca dan menggunakannya untuk memahami konten.

Seperti pada tahap prabaca, tahap saatbaca juga terdokumentasi dalam penelitian
ini. Kegiatan kunci pada tahap saatbaca meliputi (1) baca kitab secara diam-diam, (2)
siswa berdiskusi dengan anggota kelompok mereka untuk memastikan pemahaman

kolektif, dan (3) pengawasan guru terhadap aktivitas siswa.
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Untuk menggali petunjuk pada tahap saatbaca, dilakukan melalui pembelajaran
berkelompok. Kegiatan belajar kelompok mengalami kendala dalam pelaksanaannya
karena siswa berebut tempat duduk, menyebabkan lebih banyak waktu terbuang untuk
pembagian kelompok. Namun, kegiatan mengisi lembar jawaban yang di beri pengajar
berjalan lancar dengan kerja sama yang baik antar siswa dan saling membantu di dalam
kelompok.

Pada pasca-pembacaan, ada beberapa kegiatan yang belum dilakukan. Meskipun
pelaporan hasil diskusi kelas berjalan dengan baik, namun respon dari kelompok yang
tidak berpartisipasi tidak dilaksanakan karena siswa tidak mau berbicara. Penilaiannya
berjalan. Jadi hasil tes kemampuan membaca siswa mencerminkan hasil belajar siswa.
Keberhasilan penilaian dapat dilihat dari rata-rata skor penilaian siswa Siklus I. 7,18.
Berdasarkan observasi pada Siklus I dilanjutkan ke Siklus II.

Pembahasan siklus 11

Pembelajaran membaca dengan denagn menggunakan pendekatan kolaboratif
CIRC pada siklus Il berlangsung lancar. Peneliti menjelaskan maksud yang ada dalam
pembelajaran dengan detail agar siswa produktif menyikapi apa yang dipelajarinya.
Hasilnya pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Pada siklus I ini peneliti mengaktifkan grafik untuk pembelajaran membaca dan
menulis. Pada siklus II, aktivasi sistem mencapai kriteria yang telah ditetapkan. Siswa
bebas melihat gambar-gambar yang berkaitan dengan teks yang disajikan oleh peneliti.
Tujuannya adalah untuk mengaktifkan pengetahuan dan pengalaman siswa terhadap isi
yang dibacanya sehingga mereka siap menggunakannya untuk memahami teks.

Seperti pada sistem prabaca, tahap saat membaca didokumentasikan dalam
penelitian ini. Kegiatan penting pada tahap saat membaca meliputi: (1) mencerna teks
secara individu dalam keheningan, (2) siswa berdiskusi dengan anggota kelompok untuk
memastikan pemahaman yang sama, dan (3) pendidik mengawasi aktivitas pendidik.

Kegiatan belajar kelompok berjalan lancar sesuai rencana, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok. Pengisian lembar jawaban berjalan lancar karena kami bekerja

sama dalam kelompok dan saling membantu.
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Pembelajaran juga mencakup tahap pasca membaca, yang meliputi (1) pemaparan
hasil diskusi didepan peserta didik, (2) jawaban kelompok yang belum muncul, (3) guru
mengoreksi siswa. menjawab agar memahami jawaban yang benar, (4) memberikan
penilaian individu, dan (5) memberikan apresiasi kepada kelompok poin terbanyak.

Pasca pemrosesan juga berjalan dengan lancar. Pelaporan hasil diskusi ke kelas

berjalan lancar dan tidak muncul reaksi kelompok lain  karena siswa takut
mengemukakan pendapat. Evaluasi dan pemberian penghargaan terhadap kelompok
peraih poin terbanyak juga berjalan lancar. Hasil tes membaca siswa mencerminkan hasil
belajarnya. Rata-rata kelas dari analisis penelitian siklus II sebesar 8,55. Berdasarkan
observasi Siklus II, pelaksanaan Siklus II sangat baik dan guru mampu meningkatkan

pemahaman membaca siswa melalui pendekatan kolaboratif ala CIRC.

KESIMPULAN

Keefektifan metode CIRC terhadap pengaruh pengelolaan kelas di MA Said
Yusuf khususnya pada kelas X ini dapat ditunjukkan bahwa Penggunaan pendekatan
kolaboratif tipe CIRC untuk mengajar pemahaman membaca telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil pembelajaran, karena sebelumnya menggunakan metode ceramah
tidak efektif dikarenakan intonasi pengajar kurang jelas sehingga menyebabkan
kurangnya pemahaman dari siswa. Pada siklus Il mulai ada perkembangan dengan
menerapakan metode CIRC, para siswa sudah mulai aktif dalam merespon pembelajaran
yang diberikan. Hal ini terbukti karena pembelajaran terjadi dari segi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. yang telah ditetapkan. Penelitian menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami bacaan, dengan tahap yang telah disebutkan, yakni
tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca. Terlihat dari nilai rata-rata pada siklus I membaca
siswa yang meningkat dari 54,5% menjadi 9,09% pada siklus Il. Oleh karena itu,
Pembelajaran membaca dengan pendekatan kolaboratif tipe CIRC meningkatkan
keterampilan siswa sekaligus membuat siswa menjadi semangat belajar dalam memahami

isi bacaan.
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